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FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film dokumenter merupakan film yang mempresentasikan atau
mendokumentasikan kenyataan. Artinya apa yang direkam memang berdasarkan
fakta yong ada dilapangan. namun dalam penyajiannya film dokumenter dapat
dimasukan dengan pernftjrmpﬁmjkilm-:m (Magrivanti, 2020). Buku The
Film Swdies Dictignary menyatakan babwa film dokumenter memiliki subyek
vang berupa mwﬂm. Mmm vang benar-benar terjadi di luar
dunia sinema dan di dunia realita. Film dokumenter tidak tkan ada manfaatnya bagi
Drnng-'llhjih tidak W‘ Berbagai medmdﬂublﬂglmnm sebagai media
M-m film I'lg'lt‘fmr televisi dan |din sehagainya. Walaupun begitu
banyak media yang dapat digunakan untuk proses publikasi, seperti YouTube yang
dmm-iﬁugm media yang paling efeltf untuk kepﬂlmduﬁni@,ﬁ!ﬁj_

. MM mempakan salah satu situs yang banyak :hw oleh pars
pengguna intermet di dunia. YouTube menyediakan berbagai macam video yang bisa
ditonton oleh pengguna internet seperti video Klip, viog. film, dan masih banyak
tagi. Yo Fube memberikan sebuah fontonan audio visual yang mampu memberikan
berita dan informasi kepada khalayak luas, khmusn};mintm YouTuhe
jumuhnthmﬂﬂwmhmmmmﬁhﬂﬁmpmdmlvmgﬂhnﬁpﬂqgﬂnpemmmm
YouTube bisa w dan melihat berbagai macam video hiburan, edukasi.
maupun berbagai konten lainnya (Miller, 2009), Salah satu kanal YouTube yang
memberikan tayangmn edukasi moupun nu'pnnlquﬂl!!@hl Jogja.

MOQFM termasuk mmm YouTube aktif hingga saat ini.
Berbagai konten edukatif dan inspiratif vang telah diunggahnya, seperti program



kreatif, Jogja Akhir Pekan, Zona Inspirasi dan sebagainya. Hal ity membuktikan
bahwa perusahaan radio pun tidak hanyva mengudarn lewat audio saja, melainkan
lewnt audio visual juga seperti YouTube. Oleh karena itu, MOFM terus bennovasi
dalam mengembangkan konten-konten vang ada di vang ada di YeuTube dengan
memberikan kesempatan kepadn mahasiswa magang, salah sstunva program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Fitrianisa, Wawancara, 2022),

Menurut hadlem Makarim {E_IDEIL Program Magang MBEKM (Merdeka
Belajar Kampus Muﬂ'ﬂh] menipakan suaty kebijakan yang akan membawa
perubahan positif pads masa depan muhasiswa. Program ini merupakan bentuk
kerjasama universitas dengen industn guna memberikan pembelajaran mandiri hagi
mahasiswn. dan menambgh pengafaman bagi mahasiswa untuk mengembangkan
kompetensinya. Dalam kesempatan ini. penulie berkesempatan untuk mengikuti
program MBEM yang dilaksanakan selama enam bulon di H@ﬁlhﬂﬂ Dalam
pelaksanannnya penulis bersama tim MBKM membuat inovasi di dalam Keoten
MQEH’uﬂ'n,ﬂJnh satunye adalah program Zona Inspirasi Eannﬂ. Y

- Zonisi merupakan sebush program dokumenter dengan mngﬂﬁ'ﬁﬁﬂ}tiﬂh-
kisah nyata dari seseorang maupun suatu tempat yang memiliki nilai sejarah dan
inspirasi bagi khalayak umum. Saat ini. program Zonasi memiliki tiga episode.
Salah satu yang menjadi bahasan penulis kali ini adalah Zonasi H_plsnﬂ:dun dengan
judnt ‘“E.mgm.ﬁ Ananto Isworo ; lstigomah Meucbnrxﬂbm'km KMHD Melalui

. Shodagal w Mu lswore m Founder sekaligus
ngmm Mm Shadaqah Sampah berbasis eco-masjid di Masjid Al
Muharam. Ananto berhasil membuat gebrakan dan membangun kesadaran kepada
masyarakat Kampung Brgln mﬂ ‘pentingnya pengelolaon sampah. Kisah
tersebut yang kemudian diangkat mnn;adl film dokumenter. Pada produksi program
dokumenter ini. ttm MBKM membagi beberapa jofdese. diantaranya Produser.
Script Writter, Camera Person, dan Editor. Dalam hal ini penulis diberi kesempatan

untuk menjadi editor video.

Editor video adalah seseorang yvang melakukan proses editing pada tahap
pasca produksi. Seorang editor bertangoung jawab penuh dalam menyusun dan
merangkai hasil produksi menjadi sebunh satu karya audio visual yang utuh, Editor

ra



harus bekerja sama dengan sutradara dalam pengambilan berbagai keputusan
mengenai bagaimana sebuah foorage bisa disusun sehingps menciptakan karya
audio visual yang baik (Bordwell, 2016),

Sebuah anggapan yang tidak berlebihan untuk mengatnkan bahwa editor
video adalah salah satu pekerjaan paling penting dalam mdustri film. Hal itu karena
editor merupakan kunci dalam memadukan ide-ide pada sebuah gambar dan svara
untuk membual kita merasa tarhublmgmmmna] ltulah sebabrya mengapa
memilih editor uﬁaumpenhnm_qnﬂ‘nmiﬁhprmman kamera yang tepat
(Hamid, 2022).

Terdapat berbagai cara untuk mengkomunikasikan konflik batin dalam
se.'mllh film, salah nﬁhﬁ.uﬁ]ﬂi ‘melalui p&'mmmﬁﬁ! dramatis dalam
sebush karya audio visual Pembangunan struktur dramatis dhlakukan dengan
mengoptimalkan konsep ritme editing, yang membantu mﬁm.pmunmn
agar merasakan konflik batin yang dirsakan oleh tokoh atiw pema sififi
berperan penting dalam membangun dramatisasi, serta mnb;;'.r'ihn mhq:ada
pencnton, batk secara langsung maupun tidak langsung. Editor memainkan peran
penting dalam seluruh proses produksi film. mulai dari pra-produksi hingga pasca-
produksi, Tugas editor tidak hanya sebatas me-ngad.l.].ﬂm, tetapi juga ‘berperan
dalam mengonseptualisasikan film ini dari segi editingnye.

Proses. ediing dalam_produksi film memiliki peranan penting dalam
etk e yng dimpilkan. Dengan manggunakan ¢k pemotong
vang tepat selama proses editing, penonton dnpat terlibat secara emosional melalui
penekananpﬁﬂanspék dramatisnya. Menurut Suwame (2014) editing adalah tahap
terakhir dalam pembuatan filny yang secarn sederhana berarti memilih, memotong,
dan merangkal gambar nlauklip a:ga.f' -mm::i.|:|t'a|\c:iﬁ :1.'|f1.1:rI cerita yang sesuai dengan

plot yang telah dirancang sebelumnya.

Rhodes (1961 dalam bukunya An Amafysis of Creativity mengemukakan
bahwa kreativitas merupakan fenomena, dimana seseorang  (person)
mengkomunikasikan sebuah konsep baru (product) vang diperoleh sebagai hasil
dari proses mental {process) dalam menghasilkan ide, yang memipakan upaya untuk
memenuhi adanya kebutuhan (press) vang dipengarohi lekanan ekologis.



Di zaman sekarang banyak bermunculan berbagai kreativitas dan variasi
video maupun film, sehingon sebuah studio atau production howse memerlukan
sebuah kreativitas yang ditusngkan dalam sebuah karva audio vissal. Kreativitas
sangat berpengaruh dalam membuat sebush hasil karya yang baik dan bisa menjadi
perbedaan antara satu film dengon karya film lainnya.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis mengambil judul
“Kreativitas Editor Video dalam Membangun Dramatisasl Film Dokumenter
di YouTube MQFM Jogla LE]Q L.Anante Iswore: Istigomah Menebar
Kebalkan Melalul Gerakan Shodageh Sampah)”

1.2 Fnh?ermuiﬁm_ﬁn:_kausnn Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan
Fokus permasalahan dalam film dokumenter Biografi Ananto Isworo :
Istiqomah Menchar Kebaikon Melalui Gerakan Shodagoh Sampah yaits kisah
perjuangan Ananto Isworo dalam menjalankan program Gl‘mkaMDh
Sampah (GSS) di kampung Brajan.

1.2.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kreativitas editor video dalum proses pembustan film dokumenter?

1.3 Tujuan karya film unmm
Tl!;[llln diproduksinya film dokumenter ini ditumyukan untuk memberikan
edukasi serta mformasi kepada masyarakat um[ iU sosial yaitu sampah.

Melalui film ini diharapkan dapst mﬁnh'pur_ﬂaku dan pola pikir masyarakat
terhadap cara pengelolagn sampah, seperti Gerakan Shodagoh Sampah yang ada di

kampung Hmajan. Hal fersebut tak lepas dari peran Ananto fsworo dalam

menjalankan program tersebut.

1.4 Manfaat Karya fllm dokumenter
1.4.1 Manfaat Praktls
Film dokumenter ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para sineas



P ———
1.4.2 Manfaat Akademls
Film dokumenter ini diherapkan dapat menjadi referensi untuk para
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